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PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan ensiklopedi visual peralatan dapur tradisional di

Yogyakarta memunculkan beberapa pemahaman yang dapat dijadikan

kesimpulan yakni:

l.

Ensiklopedi merupakan media yang efektif yang bisa dijadikan para
pelaku desain komunikasi visual sebagai wujud kepeduliannya terhadap
kejeniusan budaya lokal, tak hanya yang ada di Jawa, namun budaya lokal
dari berbagai suku di Indonesia. Ensiklopedia memungkinkan seorang
desainer memasukkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai tema
secara sistematis, baik dari segi verbal maupun visual. Kebutuhan peng-
arsipan budaya lokal kian hari kian mendesak dikarenakan banyak
narasumber yang menguasai bidang-bidang penting budaya lokal kini
telah berumur sepuh. Meskipun ada upaya-upaya sarjana barat menulis
dan mendokumentasikan budaya lokal di Nusantara, nyatanya hanya
mampu merangkum sekelumit dari budaya Nusantara yang begitu
banyaknya, belum lagi keterbatasan bahasa dan pemahaman verbal serta
sudut pandang mereka yang orientalis.

Ensiklopedia merupakan gabungan verbal sebagai narasi dan visual
sebagai pendukung informasi. Hal ini sejalan dengan konsep desain

komunikasi visual, dengan fungsi yang lebih dikembangkan menjadi



media arsip budaya. Ensiklopedi peralatan dapur tradisional, dari proses
pencarian data, hingga pada pengolahan data tidak banyak mengalami
kesulitan dikarenakan masih banyak ditemui ditengah masyarakat piranti-
piranti dapur yang diangkat dalam ensiklopedi. Keberadaan piranti
tersebut meski tidak sebagai barang pakai sehari-hari, masih banyak
terdapat pada rumah-rumah penduduk, pasar tradisional, rumah makan
tradisional dan museum.

Observasi, studi literatur dan wawancara dalam pengumpulan data,
ditambah dengan teori etnografi visual sebagai landasan pengolahan data,
yang kemudian disusun secara sistematis menggunakan teori leksikografi.
Setelah tahap pengolahan data, berikutnya menggunakan teori narasi
visual sebagai landasan penyajian kedalam bentuk visual. Beberapa
landasan teori yang digunakan merupakan gabungan yang efektif dalam
perancangan ensiklopedi peralatan dapur tradisional di Yogyakarta.
Keberhasilan perancangan ensiklopedi peralatan dapur tradisional
diindikasikan dengan kemampuan merepresentasikan ketiga wujud
kebudayaan orang Jawa yakni: kabudayan nuriah (religius), kabudayan
batin (spiritual, mental, psikologis, pola pikir), dan kabudayan lair
(kebudayaan empiris). Ketiga kabudayan ini dibahas secara eksplisit
dalam tiap penjelasan teknis maupun penjelasan kajian mengenai peralatan
dapur tradisional. Meskipun kajian dan contoh penerapan masih banyak

kekurangan, namun dari beberapa topik telah mencukupi sebagai contoh
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untuk mewakili penjelasan hubungan antara peralatan dapur tradisional
dengan tiga wujud kabudayan orang Jawa.

5. Desain komunikasi merupakan disiplin ilmu yang kini diterapkan dalam
berbagai bidang keilmuan lainnya. Kemampuan dalam meng-
komunikasikan suatu informasi menjadikan desain komunikasi visual
tidak hanya dipakai sebagai media promosi atau kampanye sebagaimana
fungsi awalnya. Lebih dari itu, desain komunikasi visual kini hampir
diterapkan dalam berbagai sendi kehidupan, terlebih dalam era teknologi
informasi.

6. Sebagai ilmu terapan, desain komunikasi visual dimungkinkan
menggandeng disiplin ilmu lain. Dalam kasus perancangan ensiklopedia
peralatan dapur tradisional, data teknis maupun kajian diambil dari
berbagai sumber baik literatur maupun wawancara. Metode ini bisa
dilakukan guna lebih memperbanyak kegiatan-kegiatan peng-arsipan
budaya lokal dengan bekerja sama dengan pihak-pihak dengan disiplin

ilmu yang kompeten dibidangnya.

B. Saran
Adapun saran yang dibutuhkan dalam pengembangan perancangan guna
menjadikan ensiklopedi peralatan dapur tradisional lebih kedepannya yakni:
1. Ensiklopedi merupakan bagian dari media Desain Komunikasi Visual
yang jarang diangkat oleh para desainer DKV. Ada baiknya para pelaku

dan ahli dibidang DKV merumuskan metode dengan pendekatan lebih

227



lengkap dan komprehensif mengenai sistem perancangan sebuah
ensiklopedi dan bagaimana pola-pola yang bisa dijadikan acuan ketika
hendak menggandeng dari disiplin ilmu yang lain. Hal ini penting
mengingat banyak sekali artefak budaya di Nusantara yang perlu
dibukukan ke dalam sebuah literatur agar keberadaannya tidak lenyap
begitu saja ketika generasi yang memiliki pengetahuan mengenai hal
tersebut telah tiada.

Proses pendataan dan penyajian budaya kedalam sebuah literatur akan
lebih maksimal jika dikerjakan secara tim dengan kerjasama dan
koordinasi yang baik. Semakin banyak sudut pandang dan masukan serta
proses brainstorming sebuah tim akan berdampak pada hasil penyajian
final, jika dibandingkan hanya dikerjakan satu orang desainer.

Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan ensiklopedi ini sebagai
acuan, dimungkinkan penambahan pada detail informasi dan kajian,
dikarenakan pada perancangan ensiklopedi peralatan dapur tradisional ini,
memaparkan pembahasan masih secara umum. Tiap-tiap item butuh
pembahasan lebih mendalam, baik dari segi teknis maupun dari segi

kajian.
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